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Kata Kunci

Indonesia is a country that is prone to disasters, both natural and non-
natural. Various efforts were made to minimize the impact of disasters
with mitigation efforts. Disaster mitigation efforts will be easier to do if
the social capital of a community can be recognized properly. Java as
part of Indonesia is famous for its philosophy of life which is the basis
for patterns of attitude and behavior. This philosophy can become
social capital in disaster mitigation efforts. This paper will discuss how
the harmonization of humans, nature, and God as a local wisdom that
influences disaster mitigation efforts for the Javanese community with
the literature review method. The findings of the study are that the
Javanese people have a philosophy of life that has existed for
hundreds of years. In the aspect of spirituality and religiosity contained
in the concept of sangkan paraning dumadi can have a positive
influence in dealing with disasters. Self-harmonization with nature in
hamemayu hayuningbawana and hamemasuh malaning earth is a way
to re-balance relations with the environment and nature if damage has
occurred. In addition, social relations of helping or sambat sinambat
can create social revival after a disaster occurs.
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Indonesia merupakan negara yang rawan terjadi bencana, baik
bencana alam maupun non alam. Berbagai upaya dilakukan untuk
meminimalisir dampak bencana dengan upaya mitigasi. Upaya mitigasi
bencana akan lebih mudah dilakukan apabila modal sosial dari suatu
masyarakat dapat dikenali dengan baik. Jawa sebagai bagian dari
Indonesia terkenal dengan falsafah hidup yang menjadi landasan
dalam pola sikap dan perilaku. Falsafah ini dapat menjadi modal sosial
dalam upaya mitigasi bencana. Penulisan ini akan membahas
bagaimana harmonisasi manusia, alam, dan Tuhan sebagai sebuah
kearifan lokal yang berpengaruh bagi upaya mitigasi bencana
masyarakat Jawa dengan metode literature review. Temuan dari
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penelitian yaitu masyarakat Jawa memiliki falsafah hidup yang sudah
ada sejak ratusan tahun lamanya. Dalam aspek spiritualitas dan
religiusitas yang terdapat dalam konsep sangkan paraning dumadi
dapat memberikan pengaruh positif dalam menghadapi bencana.
Harmonisasi diri dengan alam dalam hamemayu hayuning bawana
dan hamemasuh malaning bumi  menjadi cara untuk kembali
menyeimbangkan hubungan dengan lingkungan dan alam apabila
telah terjadi kerusakan. Selain itu, relasi sosial tolong menolong atau
sambat sinambat dapat mewujudkan kebangkitan sosial pasca
bencana terjadi.
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PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang rawan dengan terjadinya
bencana alam (Utama et al., 2020; Widha et al., 2021; Rahmat et al., 2021). Beberapa sebab
dikarenakan secara geografis Indonesia terletak pada empat lempeng tektonik. Empat
lempeng itu meliputi Australia, Asia, Samudera Pasifik dan Samudera Hindia. Selain itu,
terdapat sabuk vulkanik dengan dataran rendah yang sebagian didominasi rawa-rawa dan
pegunungan vulkanik tua. Bentang alam ini menyebabkan potensi terjadinya gunung berapi
meletus, tsunami, gempa bumi, tanah longsor, hingga banijir. Kondisi lain negara Indonesia
yang memiliki iklim tropis dan dua musim yang disertai dengan kondisi topografi dapat
menghasilkan tanah yang subur. Akan tetapi kondisi ini dapat menyebabkan dampak buruk
seperti tanah longsor, kekeringan, banjir, dan kebakaran hutan (Ariansyah, 2020a; Syarifah
et al., 2020; Rahmat et al., 2020).

Berdasarkan data BNPB, selama tahun 2020 telah terjadi 2925 bencana alam, seperti
banjir, tanah longsor, angin puting beliung, kekeringan, dan juga kebakaran hutan maupun
lahan. Selain bencana alam, terdapat bencana non alam yang terjadi yaitu pandemi COVID-
19 (Ariansyah, 2020b). Kejadian bencana tidak hanya menimbulkan kerugian secara fisik,
seperti kerugian materi, kematian dan kerusakan. Bencana alam juga menimbulkan dampak
psikologis bagi masyarakat. Dampak dampak psikologis yang ditimbulkan seperti kehilangan

secara mendadak yang bisa menyebabkan individu menjadi shock hingga depresi. Trauma
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pasca bencana juga bisa dirasakan oleh individu sehingga individu menjadi stress, merasa
tidak berdaya dan juga perasaan duka yang mendalam (Amawidyati & Utami, 2007).

Berbagai upaya dilakukan untuk merespon terjadinya bencana. Upaya ini biasa disebut
sebagai mitigasi. Mitigasi menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 adalah
serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik
maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. Untuk
melakukan mitigasi pengenalan potensi kekuatan daerah menjadi penting dilakukan.
Pengenalan bisa berupa pengenalan secara sosial, kondisi ekonomi, hingga kebudayaan.

Masyarakat jawa sebagai bagian dari masyarakat Indonesia juga tidak terlepas dari
risiko bencana. Masyarakat Jawa yang seharusnya memiliki beragam falsafah hidup mampu
menjadi salah satu modal sosial dalam upaya mitigasi bencana. Falsafah hidup ini
merupakan warisan leluhur yang telah ada sejak ratusan tahun lalu dan telah menjadi bagian
dari kehidupan masyarakat Jawa.

Oleh karena itu, tujuan dari penulisan ini adalah untuk menjelaskan harmonisasi
manusia, alam, dan Tuhan sebagai sebuah kearifan lokal yang berpengaruh bagi upaya
mitigasi bencana masyarakat Jawa. Harapannya dari penulisan ini akan menjadi sumbangan

kearifan lokal yang membantu upaya mitigasi bencana.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam mengkaji penelitian ini dengan menggunakan analisis
deskriptif dengan studi pustaka atau library research. Studi pustaka adalah mempelajari
berbagai buku referensi serta hasil penelitian sebelumnya yang sejenis, berguna untuk
mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti. Menurut Zed (2004), studi
pustaka tetap andal dalam menjawab persoalan penelitian dengan mengambil berbagai
informasi yang telah ada. Model pendekatan yang digunakan adalah content analysis
(mengkaji isi) mengenai kajian tentang kondisi anak selama pandemi yang didapat dari
jurnal, artikel lembaga pemerintah dan sumber relevan yang lain (Pratikno et al., 2020;
Priambodo et al., 2020; Rahmanisa et al., 2021; Rahmat & Alawiyah, 2020; Rahmat &
Budiarto, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aspek Religiusitas dan Spiritualitas
Gagasan dasar tentang keberadaan hidup orang Jawa terkumpul pada ungkapan

terkenal, yaitu ‘sangkan paraning dumadi. Gagasan yang hendak mengingatkan tentang
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keberadaan manusia serta tujuan teologis selama hidupnya sebagai keberadaan manusia di
dunia ini. Ungkapan yang secara makna sebagai yang di-‘ada’ kan sebagai pertanda bahwa
kehidupan manusia di dunia ini hanyalah sementara. Hal ini seperti ungkapan lain bahwa
‘urip mung mampir ngombe’. Bagi masyarakat Jawa ungkapan ini memberi makna bahwa
kehidupan di dunia ini hanya menjalankan perintah dari Yang Maha Kuasa sehingga harus
selalu mengingat dari mana manusia berasal dan bagaimana tujuan manusia (Afifi, 2019)

Dalam konteks terjadinya bencana juga berkaitan erat dengan falsafah ini. Terjadinya
bencana alam maupun non alam tidak terlepas dari kehendak Tuhan untuk mengatur
semesta alam yang ada. Hal ini juga berarti bahwa segala yang ada di alam semesta ini
hanyalah titipan yang perlu dirawat dan dijaga dengan baik. Aspek religius-spiritual yang
dimiliki budaya Jawa ini dapat membantu dalam menghadapi ketidakpastian seperti
terjadinya bencana alam. Dalam berbagai penelitian disebutkan bahwa individu dengan
tingkat religiusitas tinggi akan memiliki kemampuan untuk memaknai kejadian yang dialami
secara positif. Kehidupan individu tersebut menjadi lebih bermakna dan terhindar dari
depresi maupun stress (Setiawan & Pratitis, 2015). Religius-spiritual juga memiliki pengaruh
terhadap resiliensi individu. Individu lebih mampu mengendalikan emosi dan mampu
memaknai musibah dengan positif. Hal ini dikarenakan keyakinan yang dimiliki individu
bahwa semua yang terjadi merupakan kehendak Tuhan. Proses ini akan membantu
membentuk pribadi optimis, percaya diri dan mampu mengatasi berbagai masalah ketika
peristiwa buruk menimpa

Aspek religius-spiritual juga berpengaruh terhadap resiliensi. Religiusitas yang terdapat
dalam diri individu dapat membantu dalam mengendalikan emosi, serta membantu untuk
memaknai musibah secara positif, karena individu mempunyai keyakinan yang kuat bahwa
semua yang terjadi adalah kehendak Tuhan. Keyakinan ini akan membentuk pribadi yang
optimis, percaya diri yang baik untuk dapat mengatasi berbagai permasalahan saat peristiwa
buruk menimpa (Suryaman, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Amawidyati & Muhana
(2007) pada korban bencana alam gempa bumi di Yogyakarta menemukan bahwa
religiusitas berhubungan positif dengan kondisi kesehatan mental dan kesejahteraan
psikologis. Individu yang memiliki kepercayaan religius yang kuat dilaporkan lebih memiliki
kepuasan hidup yang tinggi, kebahagiaan personal yang lebih tinggi, dan mengalami
dampak peristiwa traumatis yang lebih rendah (Amawidyati & Muhana, 2007).
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Harmonisasi Manusia dan Alam

Setiap kejadian bencana ada kesadaran dalam falsafah masyarakat Jawa bahwa ada
ketidakharmonisan dalam diri dan alam. Hal ini terkait dengan ‘jagad cilik dan jagad gedhe’
atau dapat disebut sebagai makrokosmos dan mikrokosmos. Makrokosmos sebagai alam
dan Tuhan, sementara mikrokosmos adalah manusia dan dirinya sendiri. Jagad cilik dan
jagad gedhe sebagai hakikat hidup manusia Jawa bertujuan untuk menegakkan keteraturan
agar tercapai kosmos atau harmoni, keteraturan dan keadilan.

Konsep harmoni ini tercakup dalam Tri Hita Karana, yaitu tiga hubungan harmonis
yang dapat menyebabkan kebahagiaan, yaitu kseserasian hubungan manusia dengan
Tuhan, sesama dan alam. Usaha mencapai harmoni ini diwujudkan dengan hamemayu
hayuning bawana atau membangun kesejahteraan dunia/menghiasi dunia dan hamemasuh
malaning bumi atau membasuh kotoran bumi. Ketidakselarasan hubungan ini maka akan
menyebabkan bencana. Sehingga setiap terjadi bencana adalah parameter bagaimana
hubungan antara manusia dengan alam maupun dengan Tuhan (Wagiran, 2012).

Harmonisasi diri bagi gaya hidup Jawa terletak pada ungkapan kunci yang
mengedepankan sikap nrimo, sabar, waspada-eling, andhap asor dan prasaja (Zamroni,
2011). Sikap nrima berarti merasa puas dengan apa yang dimiliki, tidak memberontak dan
menerima dengan rasa. Sabar yaitu hidup dengan kesabaran dan toleransi, sebagai akibat
dari sikap nrima. Waspada-eling yang berarti mawas diri, andhap asor berarti rendah hati,
dan prasaja berarti bersahaja (Siswanto, 2010). Harmonisasi diri dan alam sekitarnya dalam
kajian psikologis mampu memberikan efek positif bagi kesejahteraan psikologis. Proses ini
pula yang ingin terus dijaga dalam diri masyarakat Jawa dengan melakukan gerak laku dan
gaya hidup yang mencerminkan pada keseimbangan. Maka, apabila bencana alam maupun
non alam terjadi, penyeimbangan kembali perlu dilakukan dengan melakukan perbaikan diri

maupun lingkungan sekitar (Kamitsis & Francis, 2013).

Relasi Sosial ketika Bencana
Masyarakat jawa juga memiliki nilai kebersamaan yang dijunjung tinggi. Mudler (dalam
Masykur, 2006) menyebutkan bahwa budaya Jawa menekankan nilai akan pentingnya
kesadaran terhadap keberadaan orang lain. Manusia akan selalu berhubungan dengan
orang lain. Hal ini selaras dengan falsafah jawa yang menginginkan harmoni dalam setiap
hubungan. Maka dibutuhkan sikap sopan santun dan juga tolong menolong dalam interaksi.
Kondisi ini erat kaitannya dengan masyarakat kolektif yang memiliki independent

construal self yang dominan (Masykur, 2006), sehingga menjaga harmoni dalam suatu
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hubungan sangat penting dilakukan. Nilai dan falsafah ini akhirnya akan mendorong
terwujudnya suatu perilaku dalam konteks masyarakat tersebut. Norma-norma dan standar
sosial dapat mendorong individu untuk memunculkan perilaku menolong ketika individu yang
lain berusaha mempertahankannya (Maryam, 2019).

Sistem tolong menolong sudah berkembang di Indonesia sejak zaman kejayaan Hindu
di Pulau Jawa. Pada waktu itu masyarakat desa sekitar Jawa menyebut istilah tolong
menolong atau gotong royong sebagai sambatan atau sambat sinambat. Sambatan berasal
dari kata sambat yang berarti mengeluh yang berhubungan dengan kata nyambat yang
berarti minta tolong (Utomo & Minza, 2016). Berbagai kegiatan yang memiliki kaitan erat
dengan sikap tolong menolong telah banyak dikaji dalam berbagai penelitian. Kejadian
bencana alam yang terdapat di Indonesia dan Jawa khususnya telah mendatangkan
berbagai bentuk kegiatan kerelawanan. Individu yang memiliki kemampuan tenaga akan
membantu dalam bentuk tenaga, ada yang membantu dengan uang, maupun dengan
kemampuan lain yang dimiliki.

Dalam konteks pandemi COVID-19 muncul istilah jogo tonggo. Jogo tonggo adalah
istilah untuk saling menjaga satu sama lain selama pandemi COVID-19 yang berbasis
kearifan lokal. Konsep ini diterapkan dalam skala lokal di Provinsi Jawa Tengah. Penerapan
jogo tonggo mampu menumbuhkan nilai nilai sosial kemanusiaan serta melahirkan

solidaritas sosial (Arditama & Lestari, 2020).

PENUTUP

Masyarakat Jawa memiliki falsafah hidup yang sudah ada sejak ratusan tahun
lamanya. Falsafah hidup ini dapat diterapkan sebagai modal sosial dalam menghadapi
bencana yang terjadi. Aspek spiritualitas dan religiusitas yang terdapat dalam konsep
sangkan paraning dumadi dapat memberikan pengaruh positif dalam menghadapi bencana.
Harmonisasi diri dengan alam dalam hamemayu hayuning bawana dan hamemasuh
malaning bumi menjadi cara untuk kembali menyeimbangkan hubungan dengan lingkungan
dan alam apabila telah terjadi kerusakan. Selain itu relasi sosial tolong menolong atau

sambat sinambat dapat mewujudkan kebangkitan sosial pasca bencana terjadi.
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